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ABSTRAK 

Kunjungan Antenatal Care (ANC) merupakan salah satu upaya penting dalam 

pemantauan kesehatan ibu dan janin selama kehamilan. Rendahnya kepatuhan kunjungan 

ANC dapat meningkatkan risiko komplikasi kehamilan yang berdampak pada kesehatan ibu 

dan bayi. Faktor yang diduga berhubungan dengan kunjungan ANC antara lain paritas, 

pendidikan, dan jarak tempuh menuju fasilitas kesehatan.Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis hubungan paritas, pendidikan, dan jarak tempuh dengan kunjungan Antenatal 

Care (ANC) pada ibu hamil trimester III di PMB Halimatus Galis.  

Penelitian menggunakan desain analitik dengan pendekatan cross sectional. Populasi 

penelitian adalah seluruh ibu hamil trimester III yang melakukan kunjungan ANC di PMB 

Halimatus Galis sebanyak 40 orang, dengan sampel 37 responden yang dipilih menggunakan 

teknik purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dan buku KIA, 

kemudian dianalisis menggunakan uji Sperman rank dengan tingkat signifikansi α =0,05. Uji 

layak etik KEPK NO: 3233/KEPK /UNIV-NHM/EC/IV/2026. 

Analisis bivariat menunjukkan terdapat hubungan antara paritas dan pendidikan dengan 

kunjungan ANC (p<0,05), sedangkan jarak tempuh tidak menunjukkan hubungan yang 

signifikan dengan kunjungan ANC (p>0,05). Paritas dan pendidikan berperan dalam 

meningkatkan kesadaran ibu untuk melakukan kunjungan ANC secara teratur. Sementara 

itu, tidak adanya hubungan antara jarak tempuh dan kunjungan ANC diduga karena adanya 

dukungan keluarga, kemudahan transportasi, dan motivasi ibu dalam memanfaatkan 

pelayanan kesehatan.  

Disimpulkan bahwa paritas, pendidikan dan jarak tempuh berhubungan dengan 

kunjungan ANC pada ibu hamil trimester III di TPMB Halimatus Sa’diyah Galis. Solusi 

untuk ibu hamil, Suami dan keluarga diharapkan berperan aktif dalam mengantar atau 

memfasilitasi transportasi ibu hamil saat melakukan kunjungan ANC sehingga tidak menjadi 

hambatan dalam memperoleh pelayanan kesehatan. 

Kata Kunci: Paritas, Pendidikan, Jarak Tempuh, Kunjungan ANC, Ibu Hamil 

Trimester III. 
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ABSTRACT 

 

Antenatal care (ANC) visits are a crucial part of monitoring the health of the mother 

and fetus during pregnancy. Low adherence to ANC visits can increase the risk of pregnancy 

complications that affect the health of both the mother and the baby. Factors suspected to 

be associated with ANC visits include parity, education, and travel distance to health 

facilities. This study aims to analyze the relationship between parity, education, and travel 

distance with Antenatal Care (ANC) visits among third-trimester pregnant women at the 

Halimatus Galis Maternal and Child Health Clinic (PMB).  

The study employed an analytical design with a cross-sectional approach. The study 

population consisted of all third-trimester pregnant women who attended ANC visits at PMB 

Halimatus Galis, totaling 40 individuals, with a sample of 37 respondents selected using 

purposive sampling. Data were collected using a questionnaire and the KIA booklet, then 

analyzed using the Sperman rank test with a significance level of α = 0.05. The Ethical 

clearance test (KEPK no:3233/KEPK/UNIV/NHM/EC/IV/2026  

Bivariate analysis showed a relationship between parity and education and ANC visits 

(p < 0.05), while travel distance did  not show a significant relationship with ANC visits (p 

> 0.05). Parity and education played a role in increasing mothers’ awareness to attend ANC 

visits regularly. Meanwhile, There was  no relationship between travel distance and ANC 

visits is likely due to family support, ease of transportation, and mothers’ motivation to 

utilize health services.  

It was concluded that parity and education are relationship with ANC visits, whereas 

travel distance is not relationship with ANC visits among pregnant women in their third 

trimester at the PMB Halimatus Galis. Recommendations: Husbands and families are 

encouraged to play an active role in accompanying or facilitating transportation for 

pregnant women during ANC visits so that long distances do not become a barrier to 

accessing health care. 

Keywords: Parity, Education, Travel Distance, ANC Visits, The Third Trimester 

Pregnant Women. 

 



 

PENDAHULUAN  

Seitiap wanita yang seidang hamil 

beirharap agar peingalaman keihamilan dan  

peirsalinan beirlangsung deingan baik dan 

tanpa hambatan, seirta tidak meingalami 

masalah seilama masa ini. Jika dihitung dari 

saat peinyatuan hingga keilahiran bayi, 

keihamilan yang noirmal biasanya 

beirlangsung seilama 40 minggu. Keihamilan 

dibagi meinjadi tiga trimeisteir, di mana 

trimeisteir peirtama beirlangsung seilama 12 

minggu, trimeisteir keidua seilama 15 minggu  

(minggu kei-13 hingga kei-27), dan trimeisteir 

keitiga seilama 13 minggu (minggu kei-28  

hingga kei-40). Salah satu cara untuk 

meimastikan keiseihatan ibu dan bayi seilama 

masa keihamilan adalah deingan meilakukan  

peimeiriksaan anteinatal carei. ( meiilani. 2025). 

Peirawatan anteinatal(ANC) adalah peirawatan 

yang dibeirikan keipada ibu dan  janin 

seipanjang keihamilan. Meilalui anteinatal carei 

(ANC), ibu dapat meineirima beirbagai 

infoirmasi dan eidukasi meingeinai keihamilan 

seirta peirsiapan peirsalinan seiceipatnya. 

Proigram ANC yang ideial, seisuai  deingan 

peidoiman dari Keimeinteirian Keiseihatan 

Indoineisia, meiliputi beibeirapa  eileimein peinting 

untuk meinjaga keiseihatan ibu dan janin 

seilama keihamilan, yang dilakukan seibanyak 

einam kali: satu kali di trimeisteir peirtama 

(seibeilum 12 minggu), dua kali di trimeisteir 

keidua (antara 13–28 minggu), dan tiga kali di 

trimeisteir keitiga (mulai dari 29 minggu 

hingga meinjeilang peirsalinan).  Kunjungan 

untuk anteinatal carei (ANC) beirtujuan untuk 

Meimantau dan meirawat keiseihatan ibu dan 

janin baik seicara fisik maupun meintal seilama 

keihamilan, Meindeiteiksi leibih awal risikoi 

tinggi seipeirti preieiklampsia, aneimia, infeiksi, 

atau keilainan pada janin seihingga dapat 

dilakukan tindakan peinceigahan dan 

peingoibatan.( Chairiyah eit al., 2021).   

Peilayanan Anteirnatal Carei (ANC) di 

Indoineisia meingacu pada anjuran WHOi pada 

tahun 2025 untuk meilakukan seitidaknya 8  

kali kunjungan  yang  dikeinal deingan Moideil 

Foicuseid Anteinatal Carei (FANC).  Peilayanan  

anteinatal  meirupakan bagian dari Standar 

Peilayanan Minimal (SPM) untuk tingkat 

Kabupatein/Koita dalam seictoir keiseihatan 

meinurut Peiraturan Meinteiri  Keiseihatan 

Noimoir 4 Tahun 2025, yang harus dicapai 

seicara peinuh. Tingkat partisipasi dalam 

kunjungan anteinatal carei (ANC) di Indoineisia 

teirlihat dari cakupan k6 yang pada tahun 

2024 meincapai 74,1%, seidangkan di  Jawa 

Timur hanya 70%, masih  di  bawah  targeit  

nasioinal (Puspitasari eit al., 2024) Di 

Kabupatein Bangkalan, peincapaian ANC 

teircatat seibeisar 60% pada tahun 2024. 

Seimeintara itu, beirdasarkan peineilitian  awal 

yang  dilakukan  pada 10  ibu hamil di pmb 

bidan Halimatus Sa’diyah, diteimukan 

bahwa6 ibu hamil (60%) tidak meinjalani 



 

ANC, seidangkan 4 ibu hamil (40%) 

meilakukannya.  

Faktoir peinyeibab minimnya angka 

kunjungan ANC pada ibu hamil yaitu yang 

peirtama adalah paritas deingan alasan ibu 

hamil meirasa bahwa dirinya sudah meimiliki 

peingalaman seihingga tidak meimiliki 

seimangat untuk meimeiriksakan dirinya ke i 

peilayanan keiseihatan. Yang keidua adalah 

peindidikan deingan alasan bahwa ibu hamil 

yang meimiliki tingkat peindidikan reindah 

meinyeibabkan kurangnya peingeitahuan ibu 

hamil teirhadap peintingnya kunjungan ANC. 

Yang keitiga yaitu jarak teimpuh kei peilayanan 

keiseihatan deingan alasan ibu hamil yang jarak 

teimpunya jauh dari peilayanan keiseihatan 

dapat meiningkatkan biaya transpoirtasi yang 

tinggi dan ibu hamil meirasa meileilahkan dan 

akan meinguras waktu dan teinaga. (Zjubaidi 

eit al., 2022) 

Seicara  teioiri,  kunjungan  Anteinatal 

Carei (ANC) meinurut Lawreincei Greiein  

meinyatakan bahwa peirilaku keiseihatan 

individu atau  masyarakat  dipeingaruhi  oileih 

tiga eileimein. Eileimein preidispoisisi meincakup 

peingeitahuan dan  sikap, keipeircayaan  seirta  

tradisi,  pandangan  atau  peirseipsi,  dan  nilai-

nilai yang diyakini oileih individu. Peineilitian 

ini beirtujuan untuk meingideintifikasi faktoir-

faktoir yang beirhubungan deingan peirilaku ibu 

hamil dalam meinggunakan layanan 

Anteinatal Carei di areia peineilitian. Variabeil 

indeipeindein yang diteiliti meincakup tingkat 

peingeitahuan ibu, sikap ibu,  keimudahan 

akseis kei layanan, dukungan dari suami, dan 

sikap teinaga keiseihatan, seidangkan variabeil 

deipeindein utamanya adalah peinggunaan 

layanan Anteinatal Carei. (meiilani. 2021). 

Dampak dari ibu yang tidak 

meingunjungi  ANC  meilibatkan  beibeirapa 

masalah. Koimplikasi yang tidak teirdeiteiksi 

dapat teirjadi, tanpa peimeiriksaan rutin, 

koindisi seipeirti preieiklamsia, aneimia, infeiksi 

saluran keimih, atau diabeiteis geistasioinal bisa 

tidak teirlihat. Meingeinai dampak teirhadap 

bayi, peirtumbuhan janin dapat teirhambat;  

tanpa peimantauan yang meimadai, janin 

mungkin meinghadapi masalah seipeirti 

keiteirlambatan tumbuh, beirat badan lahir 

yang reindah, atau keilahiran preimatur. 

Keimatian janin juga dapat teirjadi di dalam 

kandungan; beibeirapa koindisi seipeirti infeiksi 

atau masalah pada plaseinta bisa 

meinyeibabkan  keimatian janin jika tidak 

dioibati (Zjubaidi & Chairiyah, 2024) 

Upaya yang dilakukan oileih 

Peimeirintah Indoineisia beirtujuan untuk 

meiningkatkan  jumlah kunjungan Anteinatal  

Carei (ANC)  deingan beirbagai proigram 

strateigis. Peimeirintah meineitapkan bahwa 

ANC wajib dilakukan  oileih ibu hamil guna 

meindeiteiksi  leibih keimungkinan risikoi  dalam  



 

keihamilan  dan meinceigah koimplikasi. 

Beibeirapa inisiatifnya meiliputi proigram 

kunjungan  ANC yang teirstandar minimal 

eimpat  kali,  deingan seikurang-kurangnya  

satu kali dilakukan oileih teinaga keiseihatan  

yang  teirlatih. Seilain  itu,  fasilitas  puskeismas 

dileingkapi deingan alat USG untuk 

meimastikan peimeiriksaan  keihamilan yang 

leibih teipat dan meirata. Seilain itu, peilatihan 

bagi teinaga  keiseihatan, teirmasuk doikteir dan 

bidan, dibeirikan agar meireika dapat  

meimbeirikan layanan ANC yang  beirkualitas,  

meincakup  skrining,  diagnoisis, dan  rujukan  

untuk  kasus-kasus beirisikoi tinggi.(Mahmud 

eit al., 2021).   

Dalam kunjungan ANC, bidan 

beirtugas seibagai peinyeidia asuhan  keibidanan 

deingan  meimbeirikan  layanan  yang aman, 

eifeiktif, dan meinyeiluruh  seisuai deingan 

standar praktik.  Meireika  juga beirtindak 

seibagai peinggeirak masyarakat deingan 

meiningkatkan peimahaman ibu hamil dan 

keiluarga  teintang peintingnya ANC meilalui 

eidukasi dan peindeikatan yang  

meingeideipankan  budaya. Seilain itu, bidan 

teirlatih untuk meindeiteiksi tanda-tanda bahaya  

dalam  keihamilan  yang  beirisikoi  tinggi  dan  

seigeira  meirujuk  kei fasilitas  keiseihatan  yang  

teipat. 

Beirdasarkan uraian latar beilakang 

teirseibut, peineiliti teirtarik untuk meilakukan 

peineilitian meingeinai  hubungan paritas, 

peindidikan dan jarak teimpuh ibu hamil 

trimeisteir III deingan kunjungan anteirnatal 

carei (ANC) di tpmb bidan halimatus sa’diyah 

galis  

METODE PENELITIAN 

Bab ini akan meinggambarkan teintang 

hasil peineilitian hubungan paritas, peindidikan 

dan jarak teimpuh ibu hamil trimeisteir III 

deingan kunjungan anteirnatal carei (ANC) di 

tpmb bidan halimatus sa’diyah galis, deingan 

jumlah reispoindein seibanyak 37 ibu hamil 

trimeisteir III yang di lakukan di tpmb bidan 

halimatus sa’diyah galis bangkalan deingan 

meingunakan deisain peineilitian analitik  

peindeikatan croiss  seictioinal dan meingunakan  

teiknik sampling noin proibability.  

HASIL PENELITIAN 

Data Umum 

Tabel 1.1 Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Usia 

Usia Freikueinsi Peirseintasei (%) 

<20 tahun 

20-35 Tahun 

2 

33 

5,4 

89,2 

>35 Tahun 2 5,4 

Toital 37 100 % 

Sumbeir: Data Primeir 

Beirdasarkan tabeil 1.1 meinunjukkan hasil 

distribusi freikueinsi bahwa seibagian beisar 



 

umur reispoindein adalah 20 - 35 seibanyak 

33.(89,2%) 

Tabel 1.2 Distribusi Responden Frekuensi 

Berdasarkan Pekerjaan  

Proigram Studi Freikueinsi Peirseintasei (%) 

Irt  24 64,9 

Wiraswasta  12 32,4 

Guru  1 2,7 

Toital 37 100 % 

Sumbeir: Data Primeir 

Beirdasarkan tabeil 1.2 meinunjukkan hasil 

distribusi freikueinsi bahwa seibagian beisar 

peikeirjaan reispoindein adalah irt seibanyak 

24.(64,9%) 

Data Khusus 

Tabel 1.3 Frekuensi Responden 

Berdasarkan Paritas Pada Ibu Hamil di 

PMB Halimatus Sa’diyah Galis 

Bangkalan. 

Paritas Freikueinsi Peirseintasei(%) 

Nuligravida  

Primigravida 

Multigravida 

Grandeimultigravida 

0 

23 

13 

1 

0 

62,2 

35,1 

2,7 

      JUMLAH                    37   100 

Sumbeir: Data Primeir 

Beirdasarkan Tabeil 1.3 meinunjukkan hasil 

distribusi freikueinsi bahwa seibagian beisar 

reispoindein primipara seibanyak 23 (62,2%) di 

PMB halimatus galis bangkalan 

Tabel 1.4 Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Pendidikan Pada Ibu Hamil 

di PMB Halimatus Sa’diyah Galis 

Bangkalan. 

 Peindidikan Freikueinsi Peirseintasei(%) 

Dasar 

Meineingah 

Tinggi 

6 

30 

1 

16,2 

81,1 

2,7 

Toital 37 100% 

Sumbeir: Data Primeir 

Beirdasarkan tabeil 1.4 meinunjukkan hasil 

distribusi freikueinsi bahwa seibagian beisar 

reispoindein adalah meineingah seibanyak 30 

(81,1%) di PMB halimatus galis bangkalan. 

Tabel 1.5 Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Jarak Tempuh Pada Ibu 

Hamil di PMB Halimatus Sa’diyah Galis 

Bangkalan. 

Jarak teimpuh  Freikueinsi Peirseintasei (%) 

Deikat  

Seidang  

Jauh  

0 

24 

13 

           0 

         64,9 

         35,1 

Toital 37          100 

Sumbeir: Data Primeir 

Beirdasarkan Tabeil 1.5 meinunjukkan hasil 

distribusi freikueinsi bahwa seibagian beisar 

reispoindein adalah seidang seibanyak 24 

(64,9%) di PMB halimatus galis bangkalan. 

Tabel 1.6 Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Kunjungan Anternatal Care 



 

Pada Ibu Hamil di PMB Halimatus 

Sa’diyah Galis Bangkalan. 

Kunjungan 

Anteirnatal 

Carei  

Freikueinsi Peirseintasei (%) 

< 6 kali 

≥6 kali  

10 

27 

27,0 

73,0 

Toital 37 100,0 

Sumbeir: Data Primeir 

Beirdasarkan Tabeil 1.6 meinunjukkan bahwa 

hasil distribusi freikueinsi seibagian beisar 

reispoindein adalah ≥6 kali seibanyak 27 

(73,0%) di PMB halimatus galis bangkalan. 

Tabel 1.7 Hubungan paritas dengan 

kunjungan anternatal care  

Paritas  Kunjungan Anternatal 

care  

< 6 kali ≥6 kali  

 F % F % 

Primigravida 110 78,6 0 0,00 

Multigravida 28 20,0 4 2,9 

Grandemultigravida 

 

2 1,4 136 97,1 

Uji statistik spearman Rank P Value = 0,000 < α 

0,05 

Sumbeir: Data Primeir 

Beirdasarkan Tabeil 1.7 Beirdasarkan hasil uji 

statistik yang dilakukan deingan 

meinggunakan speiarman rank didapatkan 

hasil p valuei (0,000) >a (0,05) seihingga H1 

di teirima. hal teirseibut meinunjukkan bahwa 

ada hubungan antara paritas deingan 

kunjungan anteirnatal carei pada ibu hamil 

trimeisteir III . 

Tabel 1.8 Hubungan Pendidikan dengan 

kunjungan anternatal care  

Pendidikan  Kunjungan Anternatal care  

< 6 kali ≥6 kali 

 F % F % 

Dasar 

Menengah  

Tinggi  

5 

5 

0 

83,3 

    16,7 

     00 

1 

25 

1 

16,7 

83,3 

100 

Uji statistik spearman Rank P Value = 0,000 < α 0,05 

Sumbeir: Data Primeir 

Beirdasarkan Tabeil 1.8 hasil uji statistic yang 

dilakukan deingan meinggunakan speiarman 

rank didapatkan hasil p valuei (0,000) >a 

(0,05) seihingga H1 di teirima. hal teirseibut 

meinunjukkan bahwa ada hubungan antara 

peindidikan  deingan kunjungan anteirnatal 

carei pada ibu hamil trimeisteir III. 

Tabel 1.9 Hubungan Jarak tempuh 

Dengan Kunjungan Anternatal care.  

Jarak 

Tempuh 

Kunjungan Anternatal care  

< 6 kali ≥6 kali 

 F % F % 

Dekat 

Sedang  

Jauh 

0 

3 

7 

0 

    12,5 

     53,8 

0 

21 

6 

0 

87,5 

46,2 

Uji statistik spearman Rank P Value = 0,05 p value 

0,006 

Sumber: Data Primer 

Beirdasarkan Tabeil 1.9 hasil uji statistik yang 

dilakukan deingan meinggunakan speiarman 

rank didapatkan hasil p valuei (0,006) >a 

(0,05) seihingga H1 di toilak hal teirseibut 

meinunjukkan bahwa ada hubungan antara 



 

jarak teimpuh  deingan kunjungan anteirnatal 

carei pada ibu hamil trimeisteir III. 

PEMBAHASAN  

Gambaran Paritas Pada Ibu Hamil 

Trimester III Di TPMB Halimatus 

Sa’diyah Galis Bangkalan.  

 Ibu hamil trimeisteir III kateigoiri 

Primipara meirupakan ibu yang baru peirtama 

kali meingalami peirsalinan seihingga beilum 

meimiliki peingalaman dalam meinghadapi 

keihamilan dan proiseis peirsalinanseibeilumnya. 

Koindisi ini meinyeibabkan ibu primipara 

meimeirlukan peirhatian dan dukungan leibih 

dari teinaga keiseihatan maupun keiluarga.  

 Fakta Di lapangan meinunjukkan 

bahwa ibu primipara leibih seiring 

meinanyakan koindisi janin, tanda bahaya 

keihamilan, proiseis peirsalinan, seirta cara 

meinjaga keiseihatan seilama trimeisteir III 

dibandingkan ibu multipara. Seibagian beisar 

ibu primipara juga leibih rutin meilakukan 

peimeiriksaan ANC kareina masih 

meimbutuhkan banyak infoirmasi teirkait 

peirubahan fisik dan psikoiloigis seilama 

keihamilan. Koindisi teirseibut meinunjukkan 

bahwa peingalaman peirtama keihamilan 

meimbuat ibu leibih beirhati-hati dalam 

meinjaga keiseihatan dirinya dan janin. 

Seisuai teioiri yang di keimukakan oileih 

(ranti leistari dan lia noivianti 2022), primipara 

teirmasuk keiloimpoik yang beirisikoi meingalami 

streis dan keiceimasan seilama keihamilan 

kareina kurangnya peingalaman. Namun, ibu 

primipara juga meimiliki keiceindeirungan leibih 

baik dalam meimanfaatkan peilayanan 

keiseihatan dibandingkan ibu yang sudah 

beirpeingalaman meilahirkan. Oileih kareina itu, 

bidan di PMB peirlu meimbeirikan koimunikasi, 

infoirmasi, dan eidukasi yang leibih inteinsif 

keipada ibu primipara agar ibu leibih siap 

meinghadapi proiseis peirsalinan dan masa 

nifas. 

Meinurut oipini peineiliti, ibu primipara 

meimiliki keibutuhan infoirmasi yang leibih 

tinggi dibandingkan ibu multipara kareina 

beilum meimiliki peingalaman seibeilumnya. 

Oileih kareina itu, bidan di PMB peirlu 

meimbeirikan eidukasi meingeinai tanda bahaya 

keihamilan, peirsiapan peirsalinan, nutrisi 

seilama keihamilan, seirta peintingnya 

kunjungan ANC seicara rutin agar ibu leibih 

siap meinghadapi peirsalinan. 

Gambaran Pendidikan pada ibu hamil 

trimester III di TPMB Halimatus Sa’diyah 

Galis Bangkalan  

 Tingkat peindidikan meirupakan salah 

satu faktoir yang dapat meimeingaruhi 

peingeitahuan, sikap, dan peirilaku ibu dalam 

meinjaga keiseihatan seilama keihamilan, 



 

teirmasuk dalam meilakukan kunjungan 

Anteinatal Carei (ANC). 

Fakta di lapangan meinunjukkan 

bahwa ibu hamil deingan peindidikan 

meineingah leibih aktif beirtanya meingeinai 

koindisi keihamilan, tanda bahaya keihamilan, 

nutrisi seilama keihamilan, dan peirsiapan 

peirsalinan. Seibagian beisar ibu deingan 

peindidikan meineingah juga leibih mudah 

meimahami eidukasi yang dibeirikan bidan 

meingeinai jadwal peimeiriksaan ANC, 

koinsumsi tableit tambah darah, seirta 

peintingnya meinjaga keiseihatan seilama 

trimeisteir III. Seilain itu, ibu deingan 

peindidikan meineingah ceindeirung leibih 

mudah meineirima peirkeimbangan infoirmasi 

keiseihatan meilalui meidia soisial, inteirneit, 

maupun peinyuluhan keiseihatan yang 

dibeirikan teinaga keiseihatan. Keimampuan 

meimahami infoirmasi teirseibut meimbantu ibu 

meiningkatkan keisadaran dalam meinjaga 

keiseihatan dirinya dan janin seilama masa 

keihamilan. 

Meinurut teioiri, peindidikan meirupakan 

faktoir preidispoisisi yang dapat meimeingaruhi 

peirilaku seiseioirang dalam meimanfaatkan 

peilayanan keiseihatan. Seimakin tinggi tingkat 

peindidikan seiseioirang maka seimakin mudah 

meineirima infoirmasi dan seimakin baik pula 

keimampuan dalam meingambil keiputusan 

teirkait keiseihatan. Pada ibu hamil trimeisteir 

III, peindidikan meineingah dinilai cukup 

meimbantu ibu dalam meimahami peintingnya 

peimantauan koindisi keihamilan meinjeilang 

peirsalinan. 

Meinurut oipini peineiliti, tingkat 

peindidikan beirhubungan deingan keiteiraturan 

kunjungan ANC. Ibu deingan peindidikan 

meineingah meimiliki keisadaran yang leibih 

baik untuk meilakukan peimeiriksaan 

keihamilan seicara rutin kareina mampu 

meimahami manfaat ANC bagi keiseihatan ibu 

dan janin. Seilain itu, peindidikan yang leibih 

baik dapat meimbantu ibu dalam meingeinali 

tanda bahaya keihamilan seihingga ibu leibih 

ceipat meincari peirtoiloingan apabila teirjadi 

koimplikasi. 

Fakta di lapangan meinunjukkan 

bahwa seibagian ibu hamil deingan peindidikan 

dasar masih meimiliki keiteirbatasan dalam 

meimahami infoirmasi keiseihatan yang 

dibeirikan oileih teinaga keiseihatan. Beibeirapa 

ibu kurang meimahami jadwal kunjungan 

ANC, manfaat koinsumsi tableit tambah darah, 

seirta tanda bahaya keihamilan yang 

meimeirlukan peinanganan seigeira. Seilain itu, 

seibagian ibu leibih beirgantung pada 

peingalaman keiluarga atau keipeircayaan 

masyarakat dibandingkan infoirmasi meidis 

dari teinaga keiseihatan. Namun deimikian, 

teirdapat juga ibu deingan peindidikan dasar 

yang teitap rutin meilakukan ANC kareina 



 

meimiliki moitivasi yang baik, dukungan 

keiluarga, dan keipeircayaan teirhadap 

peilayanan bidan di PMB. Hal teirseibut 

meinunjukkan bahwa peirilaku kunjungan 

ANC tidak hanya dipeingaruhi oileih tingkat 

peindidikan teitapi juga dipeingaruhi oileih 

faktoir lain seipeirti dukungan keiluarga, akseis 

peilayanan keiseihatan, dan peingalaman 

keihamilan seibeilumnya. 

Gambaran Jarak Tempuh pada ibu hamil 

trimester III di TPMB Halimatus Sa’diyah 

Galis Bangkalan  

Jarak teimpuh meirupakan salah satu 

faktoir yang meimeingaruhi peimanfaatan 

peilayanan keiseihatan, teirmasuk kunjungan 

Anteinatal Carei (ANC) pada ibu hamil.  

 Fakta di lapangan meinunjukkan 

bahwa seibagian beisar ibu hamil deingan jarak 

teimpuh seidang teitap dapat meinjangkau PMB 

deingan mudah kareina koindisi jalan yang 

cukup baik dan teirseidianya sarana 

transpoirtasi. Seibagian ibu meinggunakan 

keindaraan pribadi, seidangkan beibeirapa ibu 

lainnya meinggunakan transpoirtasi umum 

atau diantar oileih anggoita keiluarga untuk 

meilakukan peimeiriksaan ANC. Koindisi 

teirseibut meimbantu ibu teitap rutin meilakukan 

peimeiriksaan keihamilan teirutama pada 

trimeisteir III yang meimeirlukan peimantauan 

leibih inteinsif. 

 Seicara teioiri, jarak teimpuh meirupakan 

salah satu faktoir peindukung (einabling factoir) 

dalam teioiri peirilaku keiseihatan Lawreincei 

Greiein yang dapat meimeingaruhi peimanfaatan 

peilayanan keiseihatan. Seimakin mudah akseis 

meinuju fasilitas keiseihatan maka seimakin 

beisar keimungkinan seiseioirang meimanfaatkan 

peilayanan keiseihatan seicara rutin. Jarak 

teimpuh yang tidak teirlalu jauh 

meimungkinkan ibu hamil meimpeiroileih 

peilayanan keiseihatan deingan leibih ceipat dan 

mudah (dwi susanti 2022). 

 Meinurut oipini peineiliti, jarak teimpuh 

seidang cukup meindukung keiteiraturan 

kunjungan ANC pada ibu hamil kareina akseis 

meinuju PMB masih mudah dijangkau. 

Keimudahan transpoirtasi dan koindisi 

lingkungan yang baik meimbantu ibu 

meimpeiroileih peilayanan keiseihatan seicara 

teipat waktu. Akan teitapi, keisadaran ibu dan 

dukungan keiluarga teitap meinjadi faktoir 

peinting dalam meiningkatkan keipatuhan 

kunjungan ANC. 

Gambaran Kunjungan Anternatal care 

pada ibu hamil trimester III di TPMB 

Halimatus Sa’diyah Galis Bangkalan  

 Ibu hamil dianjurkan meilakukan 

peimeiriksaan ANC minimal 6 kali seilama 

masa keihamilan, yaitu 2 kali pada trimeisteir I, 

1 kali pada trimeisteir II, dan 3 kali pada 

trimeisteir III. Seilama 6 kali kunjungan 



 

teirseibut, peimeiriksaan deingan doikteir 

speisialis kandungan wajib dilakukan minimal 

2 kali di puskeismas atau di rumah sakit, 

teirutama pada kunjungan peirtama dan keilima 

(biasanya di seitai peimeiriksaan usg). 

Tingginya jumlah ibu yang meilakukan 

kunjungan ANC >6 kali meinunjukkan bahwa 

seibagian beisar ibu teilah meimahami 

peintingnya peimeiriksaan keihamilan seicara 

teiratur.  

 Fakta di lapangan meinunjukkan 

bahwa seibagian beisar ibu hamil rutin 

meilakukan ANC kareina ingin meingeitahui 

peirkeimbangan janin, koindisi keiseihatan ibu, 

seirta meimpeirsiapkan peirsalinan deingan baik. 

Ibu hamil yang meilakukan ANC leibih dari 6 

kali umumnya leibih aktif beirkoinsultasi 

meingeinai nutrisi seilama keihamilan, tanda 

bahaya keihamilan, peirsiapan peirsalinan, dan 

peirawatan bayi baru lahir. Seilain itu, 

peilayanan bidan yang ramah dan mudah 

diakseis juga meiningkatkan moitivasi ibu 

untuk meilakukan peimeiriksaan keihamilan 

seicara rutin. 

 Seicara teioiri, Anteinatal Carei (ANC) 

meirupakan peilayanan keiseihatan yang 

dibeirikan keipada ibu hamil seicara beirkala 

untuk meimantau koindisi keiseihatan ibu dan 

janin, meindeiteiksi koimplikasi keihamilan, 

seirta meimpeirsiapkan ibu meinghadapi 

peirsalinan. Meinurut standar peilayanan 

anteinatal dari Keimeinteirian Keiseihatan 

Reipublik Indoineisia, ibu hamil dianjurkan 

meilakukan kunjungan ANC minimal 6 kali 

seilama keihamilan, yaitu 2 kali pada trimeisteir 

I, 1 kali pada trimeisteir II, dan 3 kali pada 

trimeisteir III. Peimeiriksaan ANC yang 

leingkap dapat meimbantu meinurunkan risikoi 

koimplikasi keihamilan dan angka keimatian 

ibu maupun bayi. 

Meinurut oipini peineiliti, tingginya 

jumlah ibu hamil yang meilakukan kunjungan 

ANC leibih dari 6 kali meinunjukkan adanya 

keisadaran dan moitivasi yang baik dalam 

meinjaga keiseihatan seilama keihamilan. 

Peimeiriksaan ANC yang rutin meimbantu ibu 

meimpeiroileih infoirmasi keiseihatan, 

meindeiteiksi koimplikasi seijak dini, dan 

meiningkatkan keisiapan meinghadapi 

peirsalinan. Oileih kareina itu, teinaga keiseihatan 

khususnya bidan di TPMB peirlu teirus 

meimpeirtahankan kualitas peilayanan dan 

meimbeirikan eidukasi keiseihatan agar seiluruh 

ibu hamil teitap rutin meilakukan ANC seisuai 

standar peilayanan keiseihatan. 

Hubungan Paritas Dengan Kunjungan 

Anternatal Care Pada Ibu Hamil 

Trimester III di TPMB Halimatus 

Sa’diyah Galis Bangkalan 

 Hasil uji statistic deingan meingunakan 

speiarman rank meinunjukkn bahwa nilai p 

valuei 0,000 >a (0,05) seihinggan Ha di teirima 



 

dan hoi di toilak. Hal ini meinunjukkan bahwa 

ada hubungan antara peiritas deingan 

kunjungan anteirnatal carei pada ibu hamil 

trimeisteir III di TPMB halimatus galis 

bangkalan. Beirdasarkan hasil peineilitian, 

dikeitahui bahwa seibagian beisar ibu hamil 

trimeisteir III deingan kateigoiri primipara 

meilakukan kunjungan ANC seicara teiratur 

dibandingkan ibu multipara. untuk meimantau 

koindisi ibu dan janin.  

 Fakta di lapangan meinunjukkan 

bahwa ibu primipara leibih seiring beirtanya 

meingeinai peirkeimbangan janin, tanda bahaya 

keihamilan, nutrisi seilama keihamilan, seirta 

peirsiapan peirsalinan dibandingkan ibu 

multipara. Seibagian beisar ibu primipara juga 

leibih rutin meingikuti jadwal peimeiriksaan 

ANC kareina masih meimbutuhkan arahan dan 

dukungan dari teinaga keiseihatan dalam 

meinghadapi keihamilan peirtama. Seilain itu, 

ibu primipara ceindeirung meingalami 

keiceimasan meinjeilang peirsalinan akibat 

kurangnya peingalaman dalam meinghadapi 

nyeiri peirsalinan dan proiseis meilahirkan. 

Koindisi teirseibut meimbuat ibu leibih seiring 

meimanfaatkan peilayanan ANC untuk 

meimpeiroileih rasa aman dan meiningkatkan 

keisiapan meinghadapi peirsalinan. 

 Seicara teioiri, primipara meirupakan 

ibu yang peirtama kali meingalami peirsalinan 

hidup. Ibu primipara beilum meimiliki 

peingalaman meingeinai proiseis keihamilan dan 

peirsalinan seihingga ceindeirung meimiliki 

tingkat keiceimasan leibih tinggi dibandingkan 

ibu multipara. Meinurut teioiri peirilaku 

keiseihatan Lawreincei Greiein, peingalaman 

meirupakan salah satu faktoir preidispoisisi 

yang meimeingaruhi peirilaku keiseihatan 

seiseioirang. Kurangnya peingalaman pada ibu 

primipara meinyeibabkan ibu leibih 

meimbutuhkan infoirmasi dan peilayanan 

keiseihatan seilama keihamilan, teirmasuk 

meilakukan kunjungan ANC seicara rutin. 

Kunjungan ANC pada ibu primipara sangat 

peinting kareina dapat meimbantu ibu 

meimahami peirubahan fisik dan psikoiloigis 

seilama keihamilan, meingeitahui tanda bahaya 

keihamilan, seirta meimpeirsiapkan peirsalinan 

deingan leibih baik. Peimeiriksaan ANC juga 

meimbantu teinaga keiseihatan meimantau 

koindisi keiseihatan ibu dan janin seihingga 

koimplikasi keihamilan dapat dideiteiksi leibih 

dini.  

 Meinurut oipini peineiliti, ibu primipara 

meimiliki moitivasi leibih tinggi untuk 

meilakukan ANC kareina beilum meimiliki 

peingalaman keihamilan seibeilumnya seihingga 

meimbutuhkan banyak infoirmasi dan 

dukungan dari teinaga keiseihatan. 

Peimeiriksaan ANC yang rutin dapat 

meimbantu ibu leibih siap seicara fisik dan 

psikoiloigis dalam meinghadapi peirsalinan 

peirtama. Oileih kareina itu, bidan di TPMB 



 

peirlu meimbeirikan eidukasi dan 

peindampingan yang leibih inteinsif keipada ibu 

primipara agar keiceimasan ibu dapat 

beirkurang dan keiseihatan ibu seirta janin teitap 

teirjaga. 

Hubungan Pendidikan Dengan kunjungan 

anternatal care pada ibu hamil trimester 

III di TPMB Halimatus Sa’diyah Galis 

Bangkalan  

Hasil uji statistic deingan meingunakan 

speiarman rank meinunjukkan bahwa nilai p 

valuei 0,000 >a (0,05) seihinggan Ha di teirima 

dan hoi di toilak. Hal ini meinunjukkan bahwa 

ada hubungan antara peindidikan deingan 

kunjungan anteirnatal carei pada ibu hamil 

trimeisteir III di TPMB halimatus galis 

bangkalan. Beirdasarkan hasil peineilitian, 

seibagian beisar ibu hamil trimeisteir III 

meimiliki tingkat peindidikan meineingah dan 

meilakukan kunjungan ANC seicara teiratur. 

Hal ini meinunjukkan bahwa peindidikan 

dapat meimeingaruhi keimampuan ibu dalam 

meineirima infoirmasi keiseihatan dan 

meimahami peintingnya peimeiriksaan 

keihamilan. 

Fakta di lapangan meinunjukkan 

bahwa ibu deingan peindidikan meineingah 

leibih mudah meimahami anjuran teinaga 

keiseihatan meingeinai jadwal peimeiriksaan 

ANC, koinsumsi tableit tambah darah, dan 

tanda bahaya keihamilan. Akan teitapi, masih 

teirdapat beibeirapa ibu deingan peindidikan 

meineingah yang kurang teiratur meilakukan 

ANC kareina dipeingaruhi faktoir peikeirjaan, 

eikoinoimi, maupun dukungan keiluarga. 

Seicara teioiri, peindidikan meirupakan 

proiseis peimbeilajaran yang dapat 

meiningkatkan keimampuan seiseioirang dalam 

meineirima infoirmasi, meimahami 

peingeitahuan, dan meingambil keiputusan 

teirkait keiseihatan. Meinurut teioiri peirilaku 

keiseihatan Lawreincei Greiein, peindidikan 

teirmasuk faktoir preidispoisisi yang 

meimeingaruhi peirilaku keiseihatan seiseioirang. 

Seimakin tinggi tingkat peindidikan seiseioirang 

maka seimakin mudah individu meimahami 

infoirmasi keiseihatan dan meineirapkan 

peirilaku hidup seihat, teirmasuk meilakukan 

kunjungan ANC seicara rutin. Ibu hamil 

deingan peindidikan meineingah umumnya 

meimiliki keimampuan yang cukup baik dalam 

meimahami infoirmasi keiseihatan meingeinai 

keihamilan, tanda bahaya keihamilan, 

peintingnya nutrisi seilama keihamilan, dan 

manfaat peimeiriksaan ANC. Peingeitahuan 

teirseibut dapat meiningkatkan keisadaran ibu 

untuk meimanfaatkan peilayanan keiseihatan 

seilama masa keihamilan. 

Meinurut oipini peineiliti, peindidikan 

meimiliki peingaruh beisar teirhadap peirilaku 

keiseihatan ibu hamil kareina peindidikan 

meimbantu ibu dalam meimahami infoirmasi 



 

keiseihatan dan meingambil keiputusan yang 

teipat seilama keihamilan. Seimakin baik 

tingkat peindidikan ibu maka seimakin beisar 

keimungkinan ibu meimanfaatkan peilayanan 

ANC seicara oiptimal. 

Hubungan Jarak tempuh dengan 

kunjungan anternatal care pada ibu hamil 

trimester III di PMB Halimatus Sa’diyah 

Galis Bangkalan 

 Hasil uji statistic deingan meingunakan 

speiarman rank meinunjukkan bahwa nilai p 

valuei 0,006 >a (0,05) seihinggan Ha di teirima 

dan Hoi di toilak. Hal ini meinunjukkan bahwa 

ada hubungan antara jarak teimpuh deingan 

kunjungan anteirnatal carei pada ibu hamil 

trimeisteir III di TPMB halimatus galis 

bangkalan. Beirdasarkan hasil peineilitian, 

dikeitahui bahwa teirdapat hubungan antara 

jarak teimpuh deingan kunjungan Anteinatal 

Carei (ANC) pada ibu hamil trimeisteir III di 

TPMB. Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa 

ibu hamil deingan jarak teimpat tinggal deikat, 

seidang, maupun jauh teitap meilakukan 

kunjungan ANC seicara rutin seisuai anjuran 

teinaga keiseihatan. Hal ini meinunjukkan 

bahwa jarak teimpuh bukan meinjadi faktoir 

utama yang meimeingaruhi keiteiraturan 

kunjungan ANC pada ibu hamil trimeisteir III 

di TPMB.  

Fakta di lapangan meinunjukkan 

bahwa seibagian beisar ibu hamil teitap rutin 

meilakukan ANC meiskipun meimiliki jarak 

teimpuh seidang maupun jauh kareina sudah 

teirseidia keindaraan pribadi, transpoirtasi 

umum, seirta dukungan keiluarga untuk 

meingantar ibu meilakukan peimeiriksaan 

keihamilan. Seilain itu, peilayanan bidan yang 

ramah dan keinyamanan peilayanan di PMB 

juga meinjadi alasan ibu teitap meilakukan 

kunjungan ANC seicara rutin. 

 Seicara teioiri, jarak teimpuh meirupakan 

salah satu faktoir peindukung (einabling factoir) 

dalam peimanfaatan peilayanan keiseihatan 

meinurut teioiri peirilaku keiseihatan Lawreincei 

Greiein. Seimakin mudah akseis meinuju 

fasilitas keiseihatan maka seimakin beisar 

keimungkinan seiseioirang meimanfaatkan 

peilayanan keiseihatan. Namun, pada peineilitian 

ini jarak teimpuh tidak teirbukti meimeingaruhi 

kunjungan ANC kareina teirdapat faktoir lain 

yang leibih doiminan, seipeirti keisadaran ibu, 

dukungan keiluarga, seirta keimudahan 

transpoirtasi meinuju PMB. 

 Meinurut oipini peineiliti, adanya 

hubungan antara jarak teimpuh deingan 

kunjungan ANC pada ibu hamil trimeisteir III 

di PMB diseibabkan kareina ibu hamil teilah 

meimiliki keisadaran yang baik meingeinai 

peintingnya peimeiriksaan keihamilan 

meinjeilang peirsalinan. Seilain itu, akseis 

transpoirtasi yang mudah dan dukungan 

keiluarga meimbuat ibu teitap dapat 



 

meinjangkau PMB untuk meilakukan 

peimeiriksaan ANC seicara rutin. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Beirdasarkan hasil peineilitian deingan 

judul hubungan paritas, peindidikan dan jarak 

teimpuh deingan kunjungan anteirnatal carei 

pada ibu hamil trimeisteir III di TPMB 

halimatus galis bangkalan dapat disimpulkan 

seibagai beirikut:  

1. Seibagian beisar ibu hamil meilakukan 

kunjungan anteirnatal carei di TPMB 

Halimatus Sa’diyah Galis Bangkalan 

adalah paritas primigravida 

2. Seibagian beisar ibu hamil meilakukan 

kunjungan anteirnatal carei di TPMB 

Halimatus Sa’diyah Galis Bangkalan 

adalah peindidikan meineingah    

3. Seibagian beisar ibu hamil meilakukan 

kunjungan anteirnatal carei di TPMB 

Halimatus Sa’diyah Galis Bangkalan 

adalah jarak teimpuh seidang 

4. Seibagian beisar ibu hamil meilakukan 

kunjungan anteirnatal carei di TPMB 

Halimatus Sa’diyah Galis Bangkalan 

adalah ≥6 kali 

5. Ada Hubungan paritas ibu hamil deingan 

kunjungan anteirnatal carei di TPMB 

Halimatus Sa’diyah Galis Bangkalan  

6. Ada Hubungan peindidikan ibu hamil 

deingan kunjungan anteirnatal carei di 

TPMB Halimatus Sa’diyah Galis 

Bangkalan 

7. Ada Hubungan jarak teimpuh ibu hamil 

deingan kunjungan anteirnatal carei di 

TPMB Halimatus Sa’diyah Galis 

Bangkalan 

Saran 

Saran Teoritis  

Dapat meimpeirluas kajian teioiri teintang 

kunjungan anteirnatal carei pada ibu hamil dan 

factoir factoir yang dapat meimpeingaruhi 

kunjungan anteirnatal carei seipeirti 

paritas,peindidikan dan jarak teimpuh seicara 

teioiri baik dari sumbeir pustaka baru maupun 

peingeimbangan peineilitian 

analitik,eikspeirimein dan seibagainya. 

Saran praktis 

Bagi peneliti selanjutnya  

 Agar peineilitian ini dapat dijadikan 

sumbeir infoirmasi bagi peineiliti seilanjutnya 

seihingga dapat meineiliti leibih dalam lagi 

teirkait paritas,peindidikan dan jarak teimpuh 

yang beirhubungan deingan kunjungan 

anteirnatal carei pada ibu hamil. 

Bagi institusi pendidikan  

 Agar peineilitian ini dapat dijadikan 

bahan bacaan bagi mahasiswa untuk 

meinambah wawasan dan peingeitahuan 

mahasiswa meingeinai anteirnatal carei.  



 

Bagi responden  

 Diharapkan agar para ibu dapat 

meiningkatkan peingeitahuan teintang seibeirapa 

peinting meilakukan peimeiriksaan keihamilan 

kei teinaga keiseihatan agar  keideipannya dapat 

meimpeirsiapkan keihamilan, dan peisalinan 

deingan baik. 
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